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ABSTRAK

Subjek penelitian disertasi 1ni i"ul-:us__pudarprinsip arbitrase syariah dalam
penyelesaian sengketa perbankan syariah. Kfljlan d:lakl{kan setelah Und'apg-Undang
No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah member kemungkinan _p1hhan forum
(chotce of forunt) bagi bank syariah dan nasab_ah untuk menygtesa:kan sengketa
mereka melalui arbitrase syariah. Pilihan forum dilakukan melalui kesepakatan yang
dirumuskan dalam akad. Sesuai subjek kajian, masalah pokok yang akan dibahas
adalah: Pertama, implikasi pengaturan undang-undang perbankan syariah bagi
penggunaan arbitrase syariah untuk menyelesaikan sengketa perbankan syanah.
Kedua, validitas dan yurisdiksi arbitrase syariah dalam hukum Islam dan hukum
positif Indonesia. Ketiga, prinsip yang melekat pada arbitrase syariah untuk

menyelesaikan sengketa perbankan syariah.
Meski Putusan Mahkamah Konstitusi No. 93/PUU-X/2012 telah menyatakan

penjelasan pasal 55 ayat (2) UUPS 2008 tidak mempunyai kekuatan hukum
mengikat, namun validitas arbitrase syariah sebagai pilihan forum tetap dapat
digunakan dalam menyelesaikan sengketa perbankan syariah. Sesual norma yang
terumus pada Pasal 55 ayat (2) UUPS 2008, arbitrase syariah sebagai pilihan forum di
luar peradilan agama dapat dibenarkan menyelesaikan sengketa perbankan syariah
bila terdapat kesepakatan tertulis di antara para pihak lebih dahulu.

Tujuan penelitian bertumpu kepada tiga isu pokok tersebut dengan
mengadakan analisis untuk menemukan dan mengelaborasi prinsip arbitrase syariah
dalam penyelesaian sengketa perbankan syariah. Kegiatan penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian hukum normatif untuk menemukan
sekaligus menganalisis prinsip atau asas yang menjadi fundamen bagi penyelesaian
sengketa perbankan syariah melalui arbitrase syanah.

Dari hasil kajian, ditemukan prinsip pokok arbitrase syariah, yakni: Pertama,
prinsip ketuhanan. Kedua, perjanjian arbitrase menjadi dasar kewenangan arbitrase
syariah. Ketiga, perdamaian merupakan tujuan penyelesaian sengketa melalui
arbitrase syariah dalam upaya menjaga hubungan silaturrahim di antara para pihak.
Keempat, arbitrase syariah merupakan sarana penegakan keadilan bagi para pihak.
Kelima, prinsip itikat baik. Keenam, pilihan hukum dapat dilakukan sesuai dengan
syamh Ketujuh, putusan arbitrase syariah bersifat final dan mengikat. Kedelapan,
albl_tq:r_.berkt:dndukan netral dan beragama Islam, serta kesembilan, prinsip
kerahasiaan. Perbedaan prinsip arbitrase syariah dengan prinsip arbitrase umum non-
mbl:,n t?;lgta]ﬂl:a:}adg sy:alriah yang mendasari arbitrase syariah. Prinsip syariah

im ! ¢ luas bagi pembahasan te insi '
e mmp yang gi pembah rhadap prinsip arbitrase dalam
g I{“{g Jﬂl}Ekﬂ panjang, penelitian ini dapat qimapfaatkan sebagai sumber
hukumi e mj“kmm penyusunan program legislasi maupun bagi penegakan
ukum untuk menyelesaikan sengketa berbasis hukum Islam di luar institusi
pmdﬂanagsmaMeﬁhal perkembangan institusi dan transaksi keuangan syariah yang
begitu pesat, perlu diimbangi dengan mekanisme penyelesaian sengketa yang
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